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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebagian besar ibu-ibu di Posyandu Nusa Indah RW 5 Kelurahan 

Krembangan Utara Surabaya memiliki pengetahuan baik, dan hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar bayi memiliki berat badan 

bayi normal. Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara pengetahuan ibu tentang makanan bayi 

dengan berat badan bayi. Ini berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu 

tentang makanan bayi semakin baik pula berat badan bayi. Hasil ini dapat 

dijadikan acuan bagi pelayanan kesehatan bahwa promosi kesehatan pada 

masyarakat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan secara umum. 

 

7.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka saran yang 

dapat diberikan oleh penulis antara lain  

7.2.1. Bagi pelayanan keperawatan 

 Sebaiknya meningkatkan program promosi kesehatan untuk 

menambah pengetahuan ibu tentang makanan bayi melalui penyuluhan. 

7.2.2. Bagi ibu yang mempunyai bayi 

Agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang makanan bayi 

dengan mengikuti penyuluhan kesehatan yang berkaitan dengan makanan 

bayi yang diadakan dikelurahan, posyandu atau puskesmas. sehingga para 

ibu dapat memberikan makanann tepat sesuai usia bayi. 
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7.2.3. Bagi Peneliti berikutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya dapat dapat mempertimbangkan variabel 

lain yang lebih kompleks dalam menghubungkan berat badan bayi seperti 

hubungannya dengan pendapatan keluarga, lingkungan dengan latar 

belakang demografi yang berbeda. 
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